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BAB II 

DEMOGRAFI DESA NGELUMBER KEC. KEPUHBARU KAB. 

BOJONEGORO 

A. Demografi Desa 

Kabupaten Bojonegoro memiliki luas ± 230.706 Ha, dengan jumlah 

penduduk sebesar ± 1.176.386 jiwa, yang merupakan bagian dari wilayah 

Propinsi Jawa Timur dengan jarak kurang lebih 110 Km dari ibukota Propinsi 

Jawa Timur dan terletak pada posisi 6°59' sampai dengan 7°37' Lintang Selatan 

dan 111°25' sampai dengan 112°09' Bujur Timur. 

Kabupaten Bojonegoro memiliki batas wilayah di sebelah Utara 

berbatasan dengan Kabupaten Tuban, sebelah Timur berbatasan dengan 

Kabupaten Lamongan, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Madiun, 

Nganjuk dan Jombang, serta sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten 

Ngawi dan Blora (Jawa Tengah).19 

Sedangkan Desa Ngelumber, merupakan sebuah Desa yang terdapat di 

wilayah Kecamatan Kepuhbaru, Bojonegoro. Dengan jarak sekitar 30 Km dari 

pusat Kota, hal ini membuat Desa Nglumber sangat jauh dari Kabupaten kota 

Bojonegoro.  

Kondisi lingkungan Desa Nglumber dikelilingi oleh persawahan, dan 

menggambarkan bahwa Desa Ngelumber merupakan mayoritas warganya 

adalah petani, Anugerah alam yang indah dengan pemandangan khas padi 

                                                             
19 Georafis Kabupaten Bojonegoro, Dalam, 

http:/www.id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro (13 Mei 2014) 
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menghijau saat musim tanam menggambarkan bahwa Desa ini merupakan Desa 

agraris. Walaupun Desa Ngelumber Merupakan Desa kecil, tidak membuat desa 

ini tertinggal dari desa-desa lainya. Dikerenakan informasi di Desa Ngelumber 

mudah di dapat melalui pertemuan kelompok tani, media elektronik dan juga 

sudah dapat mengakses internet.20 

Adapun batas wilayah desa Nglumber: 

1. Di sebelah Utara Desa Ngelumber yaitu Desa Bumi Rejo. 

2. Di sebelah Timur Desa Ngelumber yaitu Desa Krangkong. 

3. Di Sebelah Selatan Desa Ngelumber yaitu Desa Krangkong dan Sidomukti. 

4. Di sebelah Barat Desa Ngelumber yaitu desa Mojosari dan Desa Woro. 

Desa Nglumber terbagi menjadi empat Dusun yaitu, Dusun Janar, 

Dusun Sambungrejo, Dusun Banjar dan Dusun Nglumber.  

Desa Nglumber merupakan Desa yang seperti desa-desa pada 

umumnya dengan pemandangan hamparan sawah yang menghijau pepohonan 

yang rimbun sehingga menjadikan Desa Ngelumber menjadi sebuah desa yang 

sejuk dan berudara segar.  

Dari salah satu dusun yang terdapat di wilayah Desa Ngelumber, Dusun 

Janar merupakan Dusun yang populasi penduduknya tertinggi sehingga 

menjadi desa dengan penduduk terpadat, dan dusun ini hampir menyerupai 

perkotaan. Dimana jarak antar rumah satu dengan yang lainya sangat 

berdekatan. 

                                                             
20 Purwoto, Wawancara, Bojonegoro, 07 Mei 2014. 
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Masyarakat Desa Ngelumber sangat religius hal ini bisa dilihat dengan 

banyaknya mushola-mushola yang tersebar di setiap Dusun. Lebih dari 20 

mushola yang terdapat di Dusun ini. Sehingga memudahkan masyarakat desa 

beribadah dengan berjamaah sehingga tali silaturahim dapat terjalin dengan 

baik. 

Selain itu, Desa Ngelumber sudah dilengkapi dengan beberapa fasilitas 

penunjang seperti Pasar Desa, Puskesmas, dan beberapa Sekolah baik Negeri 

maupun swasta. Sehingga masyarakatnya tidak perlu jauh-jauh ke pusat kota 

untuk memenuhi kebutuhannya, baik itu kebutuhan sehari-hari maupun 

kebutuhan hidup lainnya seperti pendidikan dan kesehatan.21 

Desa Ngelumber juga memiliki warisan sejarah makam yang 

dipercayai sebagai makam para pendahulu Desa. Dua makam tersebut adalah 

makam mbah Bahu Watangan yang terdapat di Dusun Janar dan makam mbah 

Kendil Wesi teman dari mbah Bahu Watangan yang merupakan juru masak 

pada waktu masa perang kerajaan Majapahit, yang berasal dari Nglumber dan 

makamnya juga terdapat di desa Ngelumber. 

Kenapa diberi nama Bahu Watangan, karena  bahu memiliki makna 

yaitu sebuah jabatan, mbah Bahu Watangan juga memiliki sebuah nama 

samaran yaitu Suryoyudo dengan tujuan agar identitasnya tidak diketahui oleh 

pasukan Trunojoyo, karena pada saat itu mbah bahu watangan dikerjar-kejar 

oleh pasukan Trunojoyo yang memgangap bahwa mbah Bahu Watangan 

Musuh besar kerajaan Trunojoyo. Ketika pasukan Trunojoyo mengetahui 

                                                             
21 As’ad, Wawancara, Bojonegoro, 07 Mei 2014. 
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bahwa mbah Bahu Watangan mengganti namanya menjadi Suryoyudo pasukan 

Trunojoyo bergegas untuk mengejarnya. 

Pada saat mbah Bahu Watangan dikejar oleh pasukan Trunojoyo, mbah 

Bahu Warangan tidak menemukan jalan untuk melarikan diri dan pada 

akhirnya menyelam kedalam sebuah danau yang terdapat di Desa Nglumber 

dan hanya meninggalkan kuda, topi dan juga cambuk di pinggir danau untuk 

mengelabuhi pasukan dari kerajaan Turnojoyo. 

Setelah pasukan Trunojoyo menemukan kuda, topi dan cambuk mbah 

Bahu Watangan di dekat danau tempat mbah Bahu watangan bersembunyi, 

pasukan Trunojoyo menyimpulkan bahwa di danau tersebut tidak mungkin 

dijadikan tempat bersembunyi atau menyelam sebab di permukaan terlihat ikan 

Tagih (sejenis ikan air tawar) yang berenang dengan tenang, ikan ikan tersebut 

bertujuan untuk melindungi mbah Bahu Watangan dari kejaran pasukan 

Trunojoyo. Pasukan tersebut akhirya melanjutkan perjalanannya untuk 

mencari mbah bahu watangan. Dan akhirnya mbah bahu watangan selamat dari 

kejaran pasukan Trunojoyo.22 

Sedangkan nama dari Desa Nglumber ini berasal dari kesabaran mbah 

Kendil Wesi yang kebingungan mencari sumber air untuk memenuhi 

kebutuhan rakyatnya. Berkat kesabaran dan ketekunanya, yang tidak pernah 

menyerah untuk mencari sumber mata air. Bahkan rintangan yang tersulit pun 

dia lewati  sehingga pada akhirnya dia menemukan sumber mata air, sehingga 

desa tersebut dinamakan Nglumber yang memiliki arti ngelu mencari sumber 

                                                             
22  Nyoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014. 
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mata air. Dan sampai sekarang pun desa Nglumber mengalami kesulitan 

mencari sumber air tawar. Namun, hingga kini kebanyakan sumur yang 

dimiliki oleh warga Desa Nglumber airnya asin. 

Masyarakat bojonegoro memiliki kecenderungan sinkretisme dalam 

beragama yang mereka anut secara sadar atau tidak antara ajaran Islam dengan 

ajaran-ajaran di luar Islam (ajaran kepercayaan asli, Hindu, Budha). Dan itu 

sudah mendarah daging dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Pengertian sinkretisme dalam beragama menurut Simuh adalah suatu 

sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan benar salahnya suatu agama, 

yakni suatu sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan murni atau 

tidaknya suatu agama. Bagi yang menganut paham ini semua agama dipandang 

baik dan benar.23 Karena itulah agama mudah masuk di bojonegor salah 

satunya adalah agama Islam. Masuknya agama diterima dengan tangan terbuka 

dan tidak memperdulikan benar atau salahnya agama tersebut. Dengan 

sendirinya pengertian sinkretisme memuat makna mereka saling berintegrasi 

antara kebudayaan yang terjadi pra-Islam dan setelah Islam masuk di 

dalamnya. Tafsir dalam tulisannya menjelaskan tentang hubungan budaya 

Jawa dan Islam, Dalam hubungan ini menguntungkan bagi agama Islam 

bahwa, kedatangannya ke Jawa bukan dalam bentuk murni sebagaimana 

beberapa abad kemudian dipelopori oleh kaum Wahabi di Arab, melainkan 

melalui Gujarat di India dan dalam bentuk yang sangat dipengaruhi oleh 

sufisme, mistik Islam. Mereka mempertahankan sebagian besar kebudayaan 

                                                             
23 Darori Amin,  Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 87. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 

 

Hindu Jawa (dalam tradisi Jawa pewarta-pewarta pertama agama Islam, para 

wali, bahkan dianggap sebagai penemu wayang dan gamelan) dan ciri agama 

Islam mencocokkannya tanpa kesulitan ke dalam pandangan dunia Jawa 

Tradisional. 

Seperti yang dijelaskan bahwa agama Islam yang datang ke Jawa bukan 

dalam bentuk murni, melainkan dalam bentuk yang sangat dipengaruhi oleh 

sufisme, mistik Islam, yang tanpa kesulitan besar langsung masuk dan 

berintegrasi didalam khasanah budaya Jawa Tradisional, dengan maksud untuk 

menambah usaha kekuatan-kekuatan gaib yang sudah dimiliki.  

Dari ketujuh kota-kota pelabuhan yang ada disepanjang pantai Utara 

Pulau Jawa; Tuban, Gresik, Surabaya, Demak, Pekalongan, Cirebon, dan 

Sunda Kelapa, tiga diantaranya terletak di daerah Jawa Timur, yakni Tuban, 

Gresik, dan Surabaya. Ketiga kota pantai utara Jawa Timur pada saat ini 

merupakan pintu gerbang masuk wilayah Indonesia Timur, dengan Surabaya 

sebagai pusat pelabuhan terbesarnya. Melalui jalur laut itulah ajaran agama 

Islam mulai datang dan di perkenalkan para pendatang dari negeri Gujarat.    

Dengan demikian letak Kabupaten bojonegoro dalam kerangka 

kebudayaan Jawa yaitu sebagai bagian dari kebudayaan pesisir wetan. Hal ini 

mempengaruhi penyebaran Islam di Jawa khususnya daerah bojonegoro. Peran 

para walisongo dalam kehidupan sosio-kultural dan religius di Jawa sangat 

memikat. Fakta menunjukkan bahwa dengan cara membaur dengan budaya 

lokal serta memberi penambahan ke dalam ajaran Islam dan tetap bersandar 
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pada prinsip-prinsip Islam, agama baru ini dianut oleh para bangsawan serta 

mayoritas masyarakat Jawa di Pesisir Utara.  

B. Kependudukan 

Kependudukan berkaitan  dengan  jumlah,  struktur,umur,  jenis  kelam

in, agama,kelahiran,perkawinan,kehamilan,kematian,persebaran,mobilitas  dan 

kualitas  serta  ketahanannya yang  menyangkut politik, ekonomi, sosial, dan 

budaya. 

Pengelolaan  kependudukan  dan  pembangunan  keluarga  adalah  upaya 

terencana  untuk  mengarahkan  perkembangan  kependudukan  dan 

pembangunan keluarga untuk mewujudkan penduduk  tumbuh seimbang dan 

mengembangkan kualitas penduduk pada  seluruh dimensi penduduk.  

Kecamatan Kepohbaru merupakan kecamatan dengan penduduk 

bermata pencaharian sebagai petani terbesar di Kabupaten Bojonegoro. Untuk 

menuju Kecamatan Kepohbaru bisa ditempuh dengan kendaraan pribadi dari 

Kota Bojonegoro lebih kurang 1 jam ke arah tenggara dengan jarak kira-kira 32 

km atau bisa ditempuh dari Kota Lamongan kearah barat.  

Letak Kota Kecamatan berada pada perbatasan antara Bojonegoro-

Lamongan Dari sisi pertanian, Kecamatan kepohbaru adalah salah satu 

Kecamatan penghasil tembakau terbesar di Kabupaten Bojonegoro. 24 

Desa Ngelumber memiliki jumlah penduduk 3.313 jiwa dengan 

perincian 1678 jiwa jumlah penduduk laki-laki dan 1735 jiwa jumlah penduduk 

perempuan. Jumlah penduduk di suatu wilayah pada tahun tertentu dipengaruhi 

                                                             
24As’ad, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.   

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kepohbaru&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bojonegoro
http://id.wikipedia.org/wiki/Lamongan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kepohbaru&action=edit&redlink=1
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oleh tiga komponen demografi yaitu kelahiran, kematian dan perpindahan 

penduduk. Kelahiran yang terjadi akan bersifat penambahan sedang kematian 

akan bersifat pengurang terhadap jumlah penduduk. Begitu pula halnya dengan 

migrasi, jumlah penduduk yang masuk bersifat penambahan dan penduduk 

yang keluar bersifat pengurang. 

Desa Ngelumber termasuk desa yang agraris sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai petani, sales, guru dan juga ada yang memiliki 

usaha kecil seperti pengrajin keset dan juga pengrajin krupuk. Namun pekerjaan 

yang banyak dilakukan oleh masyarakat Ngelumber adalah petani dan juga 

sales. Dalam bidang pertanian, tanaman yang sering di tanam oleh masyarakat 

Nglumber adalah padi, tembakau dan juga bawang merah.25 

Setiap bentuk masyarakat membantu penduduk untuk memperoleh 

kemajuan dengan memberikan keluasan untuk mendapatkan persediaan yang 

lebih besar mengenai barang dan jasa yang ada di daerahnya, dengan demikian 

setiap bentuk masyarakat membantu majunya kepadatan penduduk yang lebih 

tinggi di daerahnya.26 

Selain itu dari segi pendidikan bagi masyarakat desa Nglumber dianggap 

sangat penting. Sejak dicetuskannya pendidikan 9 tahun masyarakat Desa 

Ngelumber sadar akan pendidikan, ini terbukti dengan sudah berdirinya 

lembaga PAUD juga banyaknya lembaga pendidikan di kecamatan Kepoh Baru 

ini, kalau di desa Nglumber terdapat satu MI, dua SDN dan satu Mts dan SMA. 

                                                             
25 Nawoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014. 
26 David M. Heer, Masalah Kependudukan di Negara Berkembang (Jakarta: PT, Bina Aksara 

1985), 10.  
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Rata-rata pendidikan yang sudah ditempuh oleh warga setingkat SMP dan 

sederajat. Bahkan ada yang tidak bersekolah. Sejak adanya program wajib 

belajar 9 th gratis, akhirnya banyak anak-anak yang sudah bisa mengenyam 

pendidikan sampai di tingkat SMP, ddan bahkan sudah banyak yang menempuh 

pendidikan sampai di tinngkat SMA.  

Lulusan SMA yang melanjutkan ke perguruan tinggi masih dapat 

dihitung dengan jari, masih banyak remaja yang tidak melanjutkan. Mereka 

lebih memilih untuk berkerja, Bagi anak perempuan, rata-rata langsung 

menikah, dan juga banyak yang bekerja, namun jarang yang bekerja sesuai 

dengan jurusan atau skil yang dimilikinya.27 laki-laki di desa Ngelumber, 

mereka lebih memilih bekerja sebagai sales karpet setelah mengerjakan 

sawahnya, sambil menunggu masa panen tiba, untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Kurangnya informasi kepada masyarakat menjadikan masyarakat takut 

untuk menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi. Selain daripada itu tingkat 

prestasi akademik sebagai penunjang pendidikan juga perlu ditingkatkan. 

Karena sebagian pelajar desa masih beranggapan untuk apa rajin belajar kalau 

setelah lulus mereka juga tetap bekerja dan menikah bagi yang perempuan. 

C. Sosial Budaya 

Masyarakat mempunyai bentuk-bentuk struktural, yang dinamakan 

struktur sosial. Struktur sosial ini bersifat statis dan bentuk dinamika 

masyarakat disebut proses sosial dan perubahan sosial. Masyarakat yang 

                                                             
27 Su’udi, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Perubahan_sosial
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mempunyai bentuk-bentuk strukturalnya tentu mengalami pola-pola perilaku 

yang berbeda-beda juga tergantung dengan situasi yang dihadapi masyarakat 

tersebut.  

Perubahan dan perkembangan masyarakat yang mengarah pada suatu 

dinamika sosial bermula dari masyarakat tersebut melakukan suatu komunikasi 

dengan masyarakat lain, mereka membina hubungan baik itu berupa perorangan 

atau kelompok sosial. 

Sebelum suatu hubungan dapat terjadi perlu adanya suatu proses 

berkaitan dengan nilai-nilai sosial dan budaya dalam masyarakat. Dengan suatu 

masyarakat yang mengetahui nilai sosial dan budaya masyarakat lain maka 

hubungan dapat terbentuk. Maka dapat diartikan bahwa proses sosial adalah 

sebagai pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama.  

Dalam kehidupan masyarakat didalam suatu organisasi diatur oleh adat 

istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai ketentuan di dalam suatu 

lingkungan dimana mereka hidup dan bergaul dari hari kehari28 

Kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Bojonegoro adalah 

kebudayaan yang kental dengan semangat Islam. Hal ini dominan dengan 

pandangan serta sikap hidup sehari-hari mereka, yang bernafaskan Islam. 

seperti dalam kesenian masyarakat, nafas keislaman terasa sekali mewarnai 

kebudayaan lokal, baik yang lama maupun kreasi baru. 

                                                             
28 Abdurahmat Fatoni, Antropologi Sosial Budaya (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 104.  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dinamika_sosial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial
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Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 

oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi29. 

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan 

politik, adat istiadat, bahasa, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, 

sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia 

sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. 

kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial,norma 

sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan 

lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi 

ciri khas suatu masyarakat. 

kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 

norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak tidak dapat 

diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan pada umumnya paling sedikit tiga 

wujud yaitu, wujud kebudayaan sabagai himpunan gagasan, wujud kebudayaan 

sebagai jumlah perilaku yang berpola, wujud kebudayaan sebaai sekumpulan 

benda atau artefak Sebagai salah satu himpunan atau gagasan suatu kebudayaan 

tidak dapat dilihat atau diamati, karena tersimpan dalam kepala orang yang 

dibawa kemanapun dia pergi.30 

Bahasa juga merupakan alat pengatar dalam berkomunikasi, bahasa 

untuk setiap walayah maupun daerah memiliki perbedaan yang sangat komplek. 

Dalam ilmu komunikasi bahasa merupakan komponen komunikasi yang sulit 

                                                             
29 Hans J. Daeng, Manusia Kebudayaan Dan Lingkungan Tinjauan Antropologis (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2000), 45. 

 
30 Ibid., 46. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Pakaian
http://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
http://id.wikipedia.org/wiki/Seni
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Norma_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Abstrak
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dipahami. Bahasa memiliki lambang dari setiap daerah, yang hanya dapat 

dimengerti oleh pengguna bahasa tersebut. Jadi keunikan dan kekomplekan 

bahasa ini harus dipelajari dan dipahami agar komunikasi lebih baik dan efektif 

dengan memperoleh nilai empati dan simpati dari orang lain, seperti halnya 

bahasa yang dimiliki oleh warga Bojonegoro. Tanpa bahasa kita tidak dapat 

meneruskan atau menerima keterangan-keterangan secara simbolis dan dengan 

demikian tidak dapat menjadi pewaris dari suatu kebudayaan  yang demikian  

kaya dab beraneka ragam.31 

Masyarakat Desa Nglumber juga memiliki tradisi-tradisi yang masih 

melekat mereka percayai seperti, tradisi pernikahan. Dalam melakukan upacara 

pernikahan, sebagian besar warga masih berpegang teguh dengan hitungan jawa 

atau dikenal dengan hitungan weton. Tradisi ini merupakan warisan dari 

kanjeng Sultan Agung Anyongko Kusumo.32 

Masyarakat Desa Nglumber juga mempercayai bahwa hari Jum’at 

adalah hari mulia. Disetiap malam Jum’at wage diadakan acara kenduren atau 

selamatan di mushola atau masjid terdekat. Dahulu tradisi ini dilakukan di setiap 

rumah warga. Namun karena ke kawatiran warga akan munculnya kesenjangan 

di antara mereka dalam memberikan jamuan atau konsumsi sehingga di 

putuskan bahwa acara jum’at wage dilakukan di mushola atau masjid terdekat.  

Selain itu, tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Nglumber lainnya 

adalah Sedekah Bumi. Sedekah Bumi merupakan sebuah ritual ucapan rasa 

                                                             
31 T.O.Ihromi, Poko-Pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1980), 20. 
32 Nyoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014.  
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syukur oleh masyarakat atas hasil bumi yang melimpah. Acara sedekah bumi 

dilakukan dengan membawa makanan ke tempat yang di anggap keramat dan 

juga diramaikan dengan hiburan Tayub. Dengan berkembangnya zaman dan 

kesadaran masyarakat tentang ajaran agama Islam akhirnya tradisi ini dilakukan 

dengan berdo’a bersama dan bersyukur atas rahmat yang telah diberikan oleh 

Allah SWT kepada hambanya, dan tayub sebagai hiburan mereka. 

D. Keagamaan 

Agama islam pada umumnya berkembang baik dikalangan masyarakat 

Jawa, hal ini tampak nyata pada bangunan-bangunan khusus untuk tempat 

beribadat orang-orang islam. Walaupun tidak semua orang beribadat menurut 

agama islam, sehingga berlandasan atas kriteria pemeluk agamanya yang sering 

disebut islam santri dan islam kejawen. 

Sehubungan dengan islam santri mereka adalah penganut agama islam 

di Jawa yang secarah patuh manjalankan ajaran-ajaran dari agamanya. 

Sedangkan islam kejawen mereka tetap percaya kepada ajaran keimanan agama 

islam akan tetapi mereka tidak menjalankan sholat atau puasa.33 

Warga Desa Ngelumber termasuk warga yang religius, hal ini dapat 

diketahui dari kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh warga Nglumber yang 

rutin dilakukan satu minggu sekali. Kegiatan tersebut adalah Jamiyah Diba’, 

Manaqib, Jamiyah Tahlil. Sedangkan untuk jam’iyah laki-laki dilakukan setiap 

malam jum’at wage, bukan hanya kegiatan saja, kereligiusan masyarakat 

                                                             
33 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2007), 346. 
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Nglumber juga dapat dilihat dari banyaknya musholla yang terdapat di setiap 

RT.  

Musholla tersebut juga tidak pernah sepi dari jamaah. Masjid maupun 

musholla di Desa Ngelumber juga digunakan sebagai tempat mengaji (TPQ), 

anak-anak mulai umur 3 tahun sudah mulai mengaji di TPQ. Terdapat 2 pondok 

pesantren yang menampung santriwan dan santriwati di sekitar wilayah 

Kabupaten Bojonegoro. Pondok pesantren tersebut pondok pesantren Hidayatus 

Shibyan dan Bahrul Ulum yang dipimpin Oleh Kyai Ibrahim. 

Rasa persaudaran setiap masyarakatnya pun terjalin dengan baik 

meskipun terdapat perbedaan aliran-aliran agama yang ada di Desa Nglumber. 

Terbukti dengan adanya dua aliran Tharekat yang ada didesa tersebut yaitu 

aliran Assidqiyah dan Nasabhandiyah, namun perbedaan itu tidak menjadikan 

alasan bagi mereka untuk bertengkar dan juga kesenjangan bagi masyarakatnya. 

Karena mereka menganggap bahwa Tharekat yang mereka anut merupakan hak 

mereka pribadi.34 

Selain itu, terdapat kegiatan warga yang dilakukan setiap 1 bulan sekali 

yaitu pada tanggal 15 yang di ikuti oleh semua warga desa Ngelumber yaitu 

Rotibul Hadad, kegiatan dilakukan di masjid Jami dusun Ngelumber, yang di 

awali dengan Khotimul Qur’an dan dilanjutkan dengan acara manaqib pada 

malam hari yang dipimpin langsung oleh Habib dari desa Baureno. 

 

                                                             
34 Nawoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 mei 2014. 




